



A. Latar Belakang Masalah 
 
Pusat Kesehatan Masyarakat yang dikenal dengan sebutan Puskesmas adalah Fasilitas 
Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) yang bertanggung jawab atas kesehatan masyarakat di 
wilayah kerjanya pada satu atau bagian wilayah kecamatan. Dalam Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat dinyatakan bahwa 
Puskesmas berfungsi penyelenggaraan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) Tingkat pertama 
wilayah kerjanya, penyelenggaraan Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP) Tingkat Pertama 
diwilayah kerjanya dan sebagai wahana pendidikan kesehatan (Permenkes No. 75 Tahun 2014) 
Jika ditinjau dari sistem pelayanan kesehatan di Indonesia, maka perencanaan dan 
kedudukan puskesmas adalah sebagai ujung tombak sistem pelayanan kesehatan di Indonesia. 
Ini disebabkan karena peranan dan kedudukan puskesmas di Indonesia adalah amat unik. 
Sebagai sarana pelayanan kesehatan terdepan di Indonesia, maka puskesmas bertanggumg 
jawab dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan masyarakat, juga bertanggungjawab 
dalam menyelenggarakan pelayanan kedokteran. 
Prosedur adalah sebuah rangkaian dari mendesain tugas-tugas untuk menyelesaikan 
pekerjaan pada tempat yang rutin. Kepala bagian rekam medis bertanggung jawab untuk 
merencanakan dan memikirkan sebagian besar dari prosedur departemen, yang berisi standar 
dari tugas-tugas. Penelitian yang cermat dari tata kerja menghasilkan hasil pekerjaan yang 
besar dengan waktu dan usaha yang sedikit. 
Tata cara penerimaan pasien yang akan berobat ke poliklinik ataupun yang akan 
dirawat adalah bagian dari sistem prosedur pelayanan puskesmass. Dapat dikatakan bahwa 
disinilah pelayanan pertama kali yang diterima oleh seorang pasien saat tiba di 
puskesmas, maka tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa di dalam tata cara penerimaan 
inilah seorang pasien mendapatkan kesan baik ataupun tidak baik dari pelayanan suatu 
Puskesmas . Tata cara melayani pasian dapat di nilai baik bila mana dilaksanakan oleh petugas 
dengan sikap yang ramah, sopan, tertib dan penuh tangggung jawab. Demikian seterusnya, 
berulang-ulang dan berkesinambungan. Dengan adanya kesinambungan informasi tersebut 
maka setiap pasien datang berobat, dokter dan petugas kesehatan lainnya akan memperoleh 
informasi lengkap tentang riwayat penyakit terdahulu secara komprehensif. Dengan demikian, 
masalah-masalah kesehatan yang dihadapi pasien dapat diketahui dengan cara membaca 
formulir rekam medik pasien yang bersangkutan. Selanjutnya data dan informasi akan 
dikumpulkan, diedit, dikode, diklasifikasi dan diolah untuk disusun laporan-laporannya guna 
memudahkan analisis data untuk diperoleh informasi yang akurat guna pengambilan keputusan 
manajerial. 
Rekam medik adalah berkas berisi catatan dan dokumen tentang identitas pasien, 
pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien 
(Pasal 46 ayat (1) UU No. 29 Tahun 2009). Rekam medik adalah berkas yang berisi catatan 
dan dokumen antara lain identitas pasien, hasil pemeriksaan, pengobatan yang telah diberikan, 
serta tindakan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien. Catatan merupakan tulisan-
tulisan yang dibuat oleh tenaga kesehatan mengenai tindakan-tindakan yang dilakukan kepada 
pasien dalam rangka pelayanan kesehatan.  
Pentingnya rekam medik mulai sangat terasa sejak didirikannya puskesmas 
karangpandan di kecamatan karangpandan kabupaten karanganyar. puskesmas karangpandan 
menekankan pencatatan laporan atau intruksi medis yang harus dilakukan oleh seorang dokter 
sebagai pertanggung jawabnya kepada pasien. Perlu adanya rekam medik pada puskesmas 
karangpandan yaitu sebagai sumber informasi pasien guna pengobatan, sebagai alat 
komunikasi antar tenaga kesehatan yang ikut ambil bagian dalam memberikan pelayanan 
kesehatan, sebagai bukti tertulis terhadap pelayanan yang telah diberikan kepada pasien, 
sebagai alat untuk penelitian terhadap program pelayanan serta kualitas pelayanan kesehatan, 
dan sebagai alat untuk perlindungan. Rekam medik ini menjadi penting karena apabila prosedur 
rekam medik  ini tidak teratur  sehingga  akan terjadi kekacauan. Sehingga adanya itu rekam 
medik dipuskesmas karangpandan tidak adanya kekacauan Prosedur Rekam Medik terhadap 
pelayanan kesehatan. kekacauan yang dimaksud ini adalah pelayanan kesehatan tidak dapat 
berjalan secara efektif, karena informasi tidak dicatat dan mungkin akan mempengaruhi 
pengambilan keputusan lebih lanjut. Penting administrasi rekam medik ini juga ditandai 
dengan upaya puskesmas untuk menyusun berkas rekam medik baru bagi pasien lama yang 
berkas rekam medik sebelumnya telah hilang. Adapun manfaat dari rekam medik sebagai dasar 
dan petunjuk untuk merencanakan dan menganalisis penyakit serta merencanakan pengobatan, 
perawatan dan tindakan medis yang harus diberikan kepada pasien, termasuk Puskesmas 
Karangpandan. 
Puskesmas Karangpandan memiliki beberapa tahap pendaftaran direkam medik, yaitu 
pasien datang mengambil nomor urut antrian. Setelah itu nomor antrian akan di panggil oleh 
petugas. Selanjutnya, pasien akan ditanya apakah memiliki KIS (Kartu Indonesia Sehat) atau 
tidak oleh petugas. Kalau mempunyai KIS (Kartu Indonesia Sehat) pasien berhak gratis dari 
pendaftaran rekam medik, bila yang tidak mempunyai KIS (Kartu Indonesia Sehat) akan 
dikenakan biaya administrasi pendaftaran Rp 5.000. Setelah pembayaran pada rekam medik, 
pasien akan ditanyai nomor pendaftaran di Puskesmas Karangpandan, bila ada maka petugas 
akan mencari nomor pendaftaran yang dimaksud pada sistem komputer. Setelah nama dan 
alamat muncul pada komputer, petugas akan melakukan pengambilan berkas rekam medik 
pada rak-rak yang tersedia. Petugas akan menulis pada kertas pendaftaran untuk mendata nama 
pasien, setelah di data akan mencari list penyakit yang pernah di deritanya, bila sudah ada list 
petugas akan melakukan melanjutkan pencatatan pada list penyakit pasien tersebut. Bila belum 
pernah berobat atau mempunyai list tersebut petugas berhak membuatkan list baru pada pasien 
tersebut. Berkas rekam medik pasien bersifat rahasia, oleh karena itu pasien dilarang membawa 
pulang berkas rekam medik tersebut. Petugas akan menyerahkan berkas tersebut ke poli 
umum/dokter yang praktek. 
Pasien mulai mengantri pada poli umum. Ketika nama pasien tersebut dipanggil oleh 
dokter, pasien berhak masuk ruangan pemeriksaan dan diperiksa oleh dokter. Dokter menulis 
keluhan dari pasien untuk pembuatan resep dokter. Setelah di cek pada poli umum, pasien 
berhak membawa kertas resep dokter menuju apotek di Puskesmas Karangpandan untuk 
melakukan penebusan biaya pengobatan. Dokter kemudian menyerahkan laporan riwayat 
penyakit, dan pemeriksaan fisik dalam keadaan lengkap dan berisi semua data penemuan baik 
yang positif maupun negatif. Catatan perkembangan, memberikan gambaran kronologi dan 
analisa klinis keadaan pasien.  
Setelah pendapatan laporan riwayat penyakit petugas akan melakukan pengelolaan 
berkas rekam medik pasien, memasukan istilah dokter pada pengobatan pasien. Setelah itu 
berkas tersebut disusun pada rak-rak yang tersedia di Puskesmas Karangpandan. Tataan rekam 
medik di mulai dari kode nomerik terkecil  sampai yang terbesar. 
Puskesmas Karangpandan juga ada peningkatan pelayanan rekam medik bagi 
penyelenggaraan praktik kedokteran dengan jelas dan lengkap akan meningkatkan kualitas 
pelayanan untuk melindungi tenaga medis dan untuk pencapaian kesehatan masyarakat yang 
optimal. Di Puskesmas Karangpandan,  rekam medik merupakan informasi perkembangan 
kronologis penyakit, pelayanan medis, pengobatan dan tindakan medis, sangat bermanfaat 
untuk bahan informasi bagi perkembangan pengajaran dan penelitian dibidang profesi 
kedokteran. 
Pada era globalisasi, dinamika kehidupan dunia usaha semakin keras dan ketat 
termasuk di bidang pelayanan kesehatan, dalam hal ini puskesmas. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan dan keadaan sosial ekonomi masyarakat, maka kebutuhan dan tuntunan masyarakat 
akan kesehatan tampak semakin meningkat pula. Untuk dapat memenuhi kebutuhan dan 
tuntunan tersebut, tidak ada upaya lain yang dapat dilakukan, kecuali menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan  yang sebaik-baiknya, termasuk puskesmas. 
Puskesmas wewenang dan tanggung jawab atas pemeliharaan kesehatan masyarakat 
dalam wilayah kerjanya. Pelayanan kesehatan yang diberikan puskesmas adalah pelayanan 
kesehatan menyeluruh yang meliputi pelayanan; kuratif (pengobatan), preventif (upaya 
pencegahan), promotif (peningkatan kesehatan), dan rehabilitif (pemulihan kesehatan). 
Pelayanan tersebut ditujukan kepada semua penduduk, tanpa membedakan jenis kelamin dan 
golongan umur, sejak pembuahan dalam kandungan sampai tutup usia. 
Ada tiga fungsi pokok ditetapkan puskesmas dalam melaksanakan pelayanan 
kesahatan dasar (PKD) kepada seluruh target/sasaran masyarakat di wilayah kerjanya, yakin 
sebagai berikut. 
1. Pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan. 
a. Berupaya menggerakan lintas sektor dan dunia usaha di wilayah kerjanya agar 
diselenggarakan pembangunan yang berwawasan kesehatan. 
b. Aktif memantau dan melaporkan dampak kesehatan dari penyelenggaraan setiap 
program pembangunan di wilayah kerjanya. 
2. Pusat pemberdayaan masyarakat, berupaya agar perorangan, terutama pemuka 
masyarakat, keluarga, dan masyarakat memiliki perilaku berikut. 
a. Sadar,mau,dan mampu melayani diri sendiri serta masyarakat untuk hidup sehat. 
b. Berperan aktif dalam memperjuangkan kepentingan kesehatan, termasuk pembiayaan. 
c. Ikut menetapkan,menyelenggarakan, dan memantau pelaksanaan program kesehatan. 
d. Membina peran serta masyarakat diwilayah kerjanya dalam rangka meningkatkan 
kemampuan untuk hidup sehat. 
e. Merangsang masyarakat, termasuk swasta, untuk melaksanakan kegiatan dalam 
rangka menolong dirinya sendiri. 
f. Memberikan petunjuk kepada masyarakat tentang bagaimana menggali dan 
menggunakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. 
3. Pusat pelayanan kesehatan strata pertama, menyelenggarakan pelayanan kesehatan 
tingkat pertama (primer) secara menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan (kontinu) 
mencakup pelayanan kesehatan perorangan dan pelayanan kesehatan masyarakat. 
4. Pelayanan kesehatan perorangan. 
5. Pelayanan kesehatan masyarakat. 
Melihat fungsi puskesmas yang sangat strategis penggerak pembangunan kesehatan 
terdepan di tengah masyarakat, diperlukan kebijakan umum seperti dukungan dana, anggaran, 
sarana dan tenaga yang berkompeten, dari para penentu kebijakan berwenang yang dapat 
memberdayakan pelayanan puskesmas secara maksimal. Cara-cara yang dilakukan puskesmas 
untuk melaksanakan fungsinya adalah sebagai berikut. 
1. Merangsang masyarakat, teramasuk swasta untuk melaksanakan kegiatan dalam rangka 
menolong diri sendiri. 
2. Memberikan peunjuk kepada masyarakat tentang bagaimana menggali dan menggunakan 
sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. 
3. Memberi bantuan yang bersifat bimbingan teknik materi dan rujukan medik maupun 
rujukan kesehatan masyarakat. 
4. Memberi pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 
5. Bekerja sama dengan sektor-sektor-sektor yang bersangkutan dalam melaksanakan 
program puskesmas. 
Di UPT. Puskesmas Karangpandan memiliki 2 tujuan yaitu : 
a) Tujuan umum 
Tujuan umum dari penyusunan perencanaan Penganggaran Kesehatan Terpadu (P2KT) 
Puskesmas Karangpandan Tahun 2017 ini adalah untuk memberikan arahan dan pedoman 
pelaksanaan penyusunan perencanaan Kegiatan Tahun 2017 dan Rencana Usulan 
Kegiatan tahun 2018 berdasarkan fungsi dan azas penyelenggaraannya. 
b) Tujuan Khusus 
1) Mengetahui masalah-masalah dan cara penyelesaian yang berkaitan dengan Program 
Kegiatan Wajib dan Kegiatan Pengembangan di UPT Puskesmas Karangpandan. 
2) Tersusunnya rencana Usulan Kegiatan (RUK) UPT Puskesmas Karangpandan dalam 
upaya mengatasi masalah atau sebagian masalah kesehatan masyarakat. 
3) Tersusunnya Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK) setelah diterimanya alokasi sumber 
dana untuk kegiatan tahun berjalan dari berbagai sumber. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulisan TA ini mengambil judul salah satu bagian 
pelayanan di Puskesmas Karangpandan, yaitu: Prosedur Rekam Medik di UPT Puskesmas 
Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar. 
  
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan hal sangat penting dalam pengamatan, dengan 
perumusan masalah seorang pengamat telah mengidentifikasi persoalan yang diteliti, sehingga 
sasaran yang dicapai jelas dan terarah. Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut. 
Bagaimanakah prosedur rekam medik di UPT Puskesmas Kecamatan Karangpandan 
Kabupaten Karanganyar? 
 
C. Tujuan Pengamatan  
Pengamatan ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut. 
1. Tujuan operasional adalah untuk mengetahui prosedur rekam medik di UPT Kecamatan 
Puskesmas Karangpandan Kabupaten Karanganyar. 
2. Manfaat penulisan TA ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak antara lain:  
a. Bagi jajaran UPT Puskesmas Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar 
sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan. 
b. Bagi pihak manapun yang berminat dan membutuhkan informasi mengenai UPT 
Puskesmas Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar dalam hubungannya 
dengan penulisan selaku pengamat. 
3. Tujuan individual adalah:  
a. Merupakan tambahan wawasan dan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan teori-
teori dan sebagai studi pertimbangan yang diperoleh dari bangku kuliah. 
b. Sebagai bekal dalam mempersiapkan diri sebelum terjun ke lapangan kerja. 
c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Program Diploma III 
Program Studi Manajemen Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
